BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis terkait pengaruh

beban kerja terhadap turnover intention dengan burnout sebagai sebagai variabel

intervening di perusahaan Lishan Jaya Putera. Penulis dapat menarik kesimpulan

yang didasarkan oleh analisis data sebagai berikut:

1.

Beban kerja yang terjadi di perusahaan Lishan Jaya Putera terbilang tinggi,
dimana ketiga dimensi beban kerja hampir sebagian besar para pekerja
merasa bahwa beban yang diberikan kepada mereka selama bekerja di
perusahaan tinggi. Pekerja setuju bahwa di perusahaan tanggung jawab
yang diberikan tinggi sehingga membuat pekerja merasa terbebani di setiap
pekerjaannya. Perusahaan tidak memperhatikan bagaimana beban yang
diberikan oleh perusahaan terhadap pekerja.

Tingkat intention to leave di perusahaan terbilang tinggi, semua dimensi
memiliki skor akhir tinggi, terutama pada pernyataan karyawan merasa
pekerjaan saat ini kurang nyaman, tidak nyaman melakukan pekerjaan di
perusahaan saat ini, berpikir untuk bekerja di tempat lain. Dimensi yang
paling tinggi dalam intention to leave adalah inten to search. Hampir
kebanyakan pekerja mulai mencari-cari tentang pekerjaan di luar
perusahaan saat ini.

Para pekerja merasa bahwa burnout yang mereka rasakan di perusahaan
tinggi yang dilihat dari tingginya ketiga dimensi yang ada di dimensi
burnout, terutama dimensi aktualisasi diri. Pekerja merasa bahwa mereka
tidak memiliki semangat dalam bekerja, tidak ada motivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan, dan tidak percaya dengan diri sendiri.

Beban kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention, dimana
semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi juga tingkat burnout maka

H1 dapat diterima.
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5. Beban kerja berpengaruh positif terhadap burnout, dimana semakin tinggi

beban kerja maka semakin tinggi juga tingkat burnout maka H2 dapat

diterima.

6. Beban kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention dengan
burnout sebagai variabel intervening, dimana semakin tinggi beban kerja
dan burnout maka semakin tinggi juga turnover intentionnya sehingga H3
diterima.

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas, penulis akan memberikan masukan dan saran yang bisa

dipertimbangkan oleh PT Lishan Jaya Putera sebagai bahan evaluasi dan perbaikan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa karyawan merasa
terbebani dalam melaksanakan pekerjaan di perusahaan. Jika perusahaan
tidak menangani beban kerja maka akan berdampak ke turnover intention
sesuai dengan hasil analisis dimana beban kerja berpengaruh positif
terhadap turnover intention. Perusahaan harus melakukan evaluasi
mendalam terhadap beban kerja setiap pekerja dan menyesuaikan tugas
serta tanggung jawab mereka berdasarkan kapasitas dan kemampuan
masing-masing. Perusahaan juga dapat menambah jumlah sumber daya
manusia untuk mengurangi beban dari para pekerja

Perusahaan harus mengukur bagaimana jumlah efisien karyawan untuk
setiap divisi agar para pekerja tidak merasa terbeban di perusahaan.
Menambah jumlah sumber daya manusia bisa dilakukan dengan
mempekerjakan pekerja kontrak, anak magang, atau outsourcing yang
berkaitan dengan pekerjaan yang susah untuk dikerjakan

Berdasarkan hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa kebanyakan
pekerja merasa tidak nyaman selama ada di perusahaan sehingga ada
pemikiran untuk bekerja di tempat lain. Perusahaan dapat menguranginya
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan fisik dan

mental mereka. Lingkungan kerja yang sehat dan aman, seperti
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pencahayaan yang baik, suhu yang nyaman, dan fasilitas yang memadai,
sangat penting. Perusahaan juga bisa memberikan jadwal kerja yang
fleksibel, seperti opsi kerja dari rumah atau jam kerja fleksibel, untuk
membantu karyawan menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi
mereka. Selain itu perusahaan bisa membangun hubungan yang baik antar
pekerja agar mereka nyaman bekerja di perusahaan, contohnya seperti
kegiatan di luar ruangan seperti hiking, arung jeram, atau tantangan tali
tinggi yang mengharuskan karyawan bekerja sama dan mempercayai satu
sama lain, kegiatan sosial dan volunteering, dan retreat perusahaan yang
menyenangkan dimana karyawan dapat berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan rekreasi dan pelatihan, serta memiliki waktu untuk berinteraksi
secara santai tanpa memikirkan hal seputar pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa kebanyakan
pekerja merasa burnout. Hal ini akan berdampak buruk karena burnout juga
menjadi faktor turnover intention. Sesuai dengan hasil analisis dimana
burnout berpengaruh positif terhadap turnover intention. Perusahaan dapat
membuat evaluasi yang bertujuan untuk mengurangi burnout yang
dirasakan oleh para pekerja. Isi evaluasi bisa berisikan tentang aspek yang
berkaitan dengan burnout. Hal ini harus dilakukan secara bertahap untuk
menekan angka burnout yang terjadi di perusahaan. Selain itu perusahaan
dapat membuat divisi khusus untuk menangani kasus yang berkaitan dengan
burnout. Tidak perlu kompleks, yang penting pekerja dapat bercerita secara
lepas mengenai apa yang mereka rasakan mengenai pekerjaan selama di

perusahaan.
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